STRES, HARAPAN DAN KEPUASAN HIDUP SISWA by Adriyati, Putri
 
 







Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
Memperoleh Derajat Gelar S-2 



































DIREKTORAT PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
Februari 2020 
 
 T E S I S 





Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
pada hari/tanggal, Jumat / 24 Januari 2020  
dan dinyatakan memenuhi syarat sebagai kelengkapan  
memperoleh gelar Magister/Profesi di Program Pascasarjana  






SUSUNAN DEWAN PENGUJI 
Ketua / Penguji              : Dr. Diah Karmiyati 
Sekretaris / Penguji       :  Dr. Djudiyah 
Penguji                 : Dr. Tulus Winarsunu 







Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh 
Alhamdulillah, segala puja dan puji syukur bagi Allah Subhanahu wa Ta’aalaa 
atas segala karunia pertolongan dan kelapangan jalan di berbagai sisi yang Allah 
bukakan bagi penulis sehingga dapat melewati setiap tahapan proses penelitian ini 
dengan baik. Alhamdulillah tidak henti terucap atas ridhoNya bagi penulis untuk 
dapat menyelesaikan tesis dengan judul “Stres, Harapan dan Kepuasan Hidup Siswa” 
sebagai syarat memperoleh gelar Magister Psikologi dari Universitas 
Muhammadiyah Malang. Dalam proses pengerjaan tesis ini, Allah berikan banyak 
pertolonganNya melalui berbagai pihak, baik yang berada dekat ataupun jauh dengan 
penulis. Sebagai rasa syukur, penulis ingin menyampaikan jazaakumullah khoiron 
jazaa’ untuk semua pihak yang telah terlibat, yaitu: 
1. Bapak Dr. Fauzan, M.Pd selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Malang. 
2. Bapak Prof. Akhsanul In’am, Ph.D selaku Direktur Program Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
3. Ibu Dr. Iswinarti, M.Si selaku Ketua Program Studi Magister Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
4. Ibu Dr. Diah Karmiyati, M.Si selaku pembimbing utama yang dengan sabar 
memberikan bimbingan dan mendidik penulis. 
5. Ibu Dr. Djudiyah, M.Si selaku pembimbing pendamping yang senantiasa sabar 
dalam memberikan pengarahan dan bimbingannya agar penulis dapat 
menyelesaikan tesis ini. 
6. Bapak/Ibu Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Pekanbaru yang telah bersedia 
mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian di sekolah. 
7. Siswa-siswi SMA Negeri 4 Pekanbaru dan MA Muhammadiyah 1 Malang yang 
telah bersedia menjadi partisipan dalam penelitian ini. 
8. Ayah Dr. Ir. Adriman, M.Si dan Ibu Hidayati serta adik-adik yang selalu 
memberikan semangat, dukungan, doa serta cintanya yang membangkitkan 
semangat untuk bisa menyelesaikan tesis ini. 
9. Teman-teman Magister Sains Psikologi Sains angkatan 2017 khususnya kelas A 
yang selalu memberikan dukungan dan menjadi teman diskusi. 
ii 
 
10.  Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah memberikan 
bantuan kepada penulis dalam menyelesaikan tesis. 
 
Penulis menyadari bahwa karya ini memiliki banyak kekurangan. Penulis 
mengharap adanya masukan baik sara maupun kritik guna memperbaiki kekurangan 
serta menambah kajian terkait dengan penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat 
memberi manfaat bagi semua pihak yang membutuhkan. 
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 










KATA PENGANTAR ..........................................................................................  i 
DAFTAR ISI .........................................................................................................  iii 
DAFTAR TABEL .................................................................................................  iv 
DAFTAR GAMBAR ............................................................................................  v 
DAFTAR LAMPIRAN .........................................................................................  vi 
ABSTRAK ............................................................................................................  vii 
ABSTRACT ..........................................................................................................  viii 
 
PENDAHULUAN 
 Latar Belakang Masalah ...................................................................................  1 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 Persepektif Islam ..............................................................................................  6 
 Perspekif Teori .................................................................................................  7 
 Stres dan Kepuasan Hidup Siswa .....................................................................  8 
 Harapan sebagai Moderator Hubungan Stres dan Kepuasan Hidup Siswa......  10 
 Kerangka Konsep Penelitian ............................................................................  13 
 Hipotesis  ..........................................................................................................  13 
 
METODE PENELITIAN 
 Desain Penelitian ..............................................................................................  13 
 Subjek Penelitian ..............................................................................................  14 
 Instrumen Penelitian.........................................................................................  14 
 Prosedur Penelitian...........................................................................................  15 
 Teknik Analisis Data ........................................................................................  16 
 
HASIL PENELITIAN 
 Deskripsi Variabel Penelitian ...........................................................................  16 
 Uji Hipotesis ....................................................................................................  18 
 
PEMBAHASAN ...................................................................................................  18 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 Simpulan ..........................................................................................................  24 
 Implikasi ...........................................................................................................  24 
 






Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian ..............................................................  14 
Tabel 2. Nilai Mean dan Standar Deviasi Variabel Penelitian .............................  16 
Tabel 3. Nilai Mean dan Standar Deviasi Dimensi Stres .....................................  17 
Tabel 4. Nilai Mean dan Standar Deviasi Dimensi Kepuasan Hidup Siswa ........  17 
















Lampiran 1. Instrumen penelitian .........................................................................  33 
Lampiran 2. Uji validitas reliabilitas instrumen penelitian ...................................  39 
Lampiran 3. Output hasil analisis data ..................................................................  43 
Lampiran 4. Surat keterangan izin penelitian .......................................................  44 
Lampiran 5. Surat keterangan telah melakukan penelitian ...................................  45 
vii 
 





Dr. Diah Karmiyati, M.Si (NIDN. 0713016301) 
Dr. Djudiyah, M.Si (NIDN. 0710126501) 
Magister Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 




Tingkat stres yang tinggi dapat menurunkan kepuasan hidup siswa. Adanya harapan 
yang positif dapat meningkatkan kepuasan hidup pada siswa sehingga diduga bahwa 
harapan bisa menjadi faktor yang dapat menentukan hubungan antara stres dengan 
kepuasan hidup siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara stres dengan kepuasan hidup siswa yang dimoderasi oleh harapan. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jumlah partisipan sebanyak 292 siswa di 
SMA Negeri 4 Pekanbaru. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Adolescent Stress Questionnaire (ASQ), Multidimensional Student’s Life Satisfaction 
Scale (MSLSS) dan Hope Scale. Metode analisis data menggunakan Moderated 
Regression Analysis (MRA) yang dilakukan dengan bantuan program SPSS Versi 23. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan 
antara stres dengan kepuasan hidup siswa. Namun harapan tidak dapat memoderasi 
hubungan stres dengan kepuasan hidup siswa. 
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High-stress levels can reduce student life satisfaction. Presumably, existence of the 
positive hope can increase life satisfaction in students. The aim of this study was to 
determine the correlation between stress and students’ life satisfaction which is 
moderated by the hope. This research used a quantitative study with a total of 292 
students in SMA Negeri 4 Pekanbaru. The instruments used in this study include the 
Adolescent Stress Questionnaire (ASQ), Multidimensional Student's Life 
Satisfaction Scale (MSLSS) and Hope Scale. The method of data analysis uses 
Moderated Regression Analysis (MRA) which is carried out with the help of SPSS 
Version 23. The finding show the significant negative correlation between stress and 
students life satisfaction. Therefore, it is concluded that hope cannot moderate the 
correlation between stress and students’ life satisfaction. 
 






Kepuasan hidup merupakan bagian dari kesejahteraan individu dan juga menjadi 
salah satu aspek dalam menilai kualitas hidup manusia. Setiap individu berhak 
merasa bahagia dan mendapatkan kepuasan dalam hidupnya. Kepuasan hidup 
tercermin dari bagaimana individu menilai situasinya dari masa lalu hingga saat ini. 
Ketika individu merasa senang, bahagia, bersyukur dan nyaman dalam menjalani 
hidupnya selama ini menandakan bahwa individu tersebut telah mencapai kepuasan 
hidup. Individu yang mencapai kepuasan hidup sering dikaitkan dengan berbagai 
kesuksesan baik dalam hubungan sosial, pekerjaan, dan kesehatan baik fisik maupun 
mental (Antaramian, 2017). 
Tidak hanya pada orang dewasa, kepuasan hidup juga perlu dicapai oleh 
siswa dalam menjalani kehidupannya. Salah satu lingkungan yang dapat 
mempengaruhi pengalaman, pemahaman diri dan pengembangan potensi siswa 
adalah sekolah (Baker, Dilly, Aupperlee, & Patil, 2003). Menurut Elmore dan 
Huebner (2010) kepuasan siswa di sekolah merupakan salah satu bagian dari 
kepuasan hidup yang berpengaruh bagi proses perkembangan mereka selanjutnya. 
Huebner, Valois, Paxton, dan Drane (2005) telah melakukan survey ke 2.278 siswa 
di sekolah menengah pertama (SMP) Amerika mengenai kualitas hidup, mereka 
diminta untuk menilai tingkat kepuasan hidup pada lingkup keluarga, teman, diri, 
sekolah, lingkungan dan kepuasan hidup secara keseluruhan. Hasil survey 
menunjukkan bahwa pada umumnya siswa telah mencapai kepuasan hidup yang 
tinggi namun pada lingkup sekolah mereka merasakan tingkat kepuasan yang rendah. 
Ketidakpuasan terhadap sekolah ini dialami oleh siswa yang menggambarkan 
pengalaman sekolah yang mengerikan dan tidak bahagia. Tidak hanya pada siswa 
SMP, temuan serupa juga didapatkan pada siswa menengah atas (Huebner, Drane, & 
Valois, 2000). 
Sementara itu di Indonesia, Hidayah, Pali, Ramli, dan Hanurawan (2016) 
menemukan bahwa secara psikologis siswa belum merasakan kesejahteraan di 
sekolah. Temuan tersebut menjelaskan bahwa siswa hanya merasa puas pada 
hubungan mereka dengan teman sebaya dan kondisi kesehatan mereka. Sebaliknya 
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kekecewaan siswa tercermin dari perasaan kurang nyaman dan aman terhadap 
kondisi sekolah yang jauh dari ideal, hubungan siswa dengan para guru yang kurang 
baik, kesulitan beradaptasi dengan perubahan kurikulum dan merasakan 
ketidakadilan dalam pelaksanaan kebijakan sekolah serta siswa belum sepenuhnya 
terlibat dalam mengikuti kegiatan sekolah. Temuan lain yang didapatkan dari 
penelitian tersebut adalah adanya kecenderungan intimidasi verbal, fisik, serta 
seksual yang dilakukan oleh teman sekelas maupun guru secara pribadi. 
Selain kepuasan terhadap sekolah, dimensi lain yang perlu dinilai dalam 
menentukan kepuasan hidup siswa adalah kepuasan terhadap keluarga, teman, diri 
dan lingkungan tempat tinggal. Pramandani dan Suleeman (2014) menemukan 
bahwa pada remaja yang bersekolah di sekolah formal maupun remaja jalanan di 
sekolah non formal menunjukkan tidak adanya perbedaan tingkat kepuasan hidup 
yang signifikan. Namun dimensi-dimensi yang menentukan kepuasan hidup pada 
kedua kelompok ini berbeda. Remaja di sekolah formal memiliki kepuasan hidup 
pada dimensi keluarga, lingkungan dan diri sendiri yang lebih tinggi. Sementara pada 
remaja jalanan di sekolah non formal memiliki kepuasan hidup yang tinggi pada 
dimensi sekolah dan teman. Hal ini berarti kepuasan hidup yang dialami oleh setiap 
individu bersifat subjektif atau berdasarkan pada dimensi yang menurut seseorang 
penting secara pribadi dalam kehidupan mereka sendiri. 
Meningkatkan pemahaman tentang kepuasan hidup pada siswa sangat penting 
karena dapat berkontribusi positif dalam mengembangkan karakteristik siswa 
dilingkup sosial, akademik dan kesehatan mental (Oberle, Schonert-Reichl, & 
Zumbo, 2011). Beberapa penelitian memaparkan bahwa siswa dengan tingkat 
kepuasan hidup yang tinggi menunjukkan pengendalian diri yang kuat, harapan yang 
positif, harga diri yang tinggi, penyuasaian pribadi yang positif, terlibat aktif dalam 
kegiatan sekolah, unggul dalam kinerja akademik, serta merasakan tekanan akademik 
yang relatif rendah (Huebner & Gilman, 2006; Rode et al., 2005; Antaramian 2017). 
Sedangkan kepuasan hidup yang rendah pada siswa dikaitkan dengan putus sekolah, 
penyalahgunaan zat, agresi, dan perilaku buruk di kalangan siswa (Valois et al., 
2001; Zullig et al., 2001). Valois, Zullig, Huebner, dan Drane (2004) juga telah 
mengkaji kepuasan hidup dan pikiran untuk bunuh diri di kalangan siswa sekolah 
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menengah atas (SMA). Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa buruknya 
kesehatan mental, kesehatan fisik, serta perencanaan dan percobaan bunuh diri secara 
signifikan berhubungan dengan kepuasan hidup. 
Sebelumnya telah dijelaskan dari berbagai hasil penelitian bahwa terdapat 
perbedaan tingkat kepuasan hidup yang dialami oleh siswa. Adanya perbedaan 
tingkat kepuasan hidup siswa ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya 
adalah lingkungan tempat tinggal, kualitas pengajaran, fasilitas sekolah (Alleyne, 
Alleyne, & Greenidge, 2010), interaksi dengan guru dan teman sebaya (Guess & 
Mccane-bowling, 2016; Martin & Huebner, 2007), kepribadian (Wach, Karbach, 
Ruffing, & Brünken, 2016), variabel keluarga seperti, status perkawinan orangtua, 
gaya pengasuhan, dukungan sosial, dan konflik keluarga (C. L. Proctor, Linley, & 
Maltby, 2009). Semua faktor-faktor tersebut berperan dalam menentukan tingkat 
kepuasan hidup di kalangan siswa. 
Selain dari berbagai faktor tersebut, faktor lain yang dapat mempengaruhi 
kepuasan hidup siswa adalah stres. Kajian mengenai stres dan kepuasan hidup 
merupakan komponen dalam mengukur kesehatan mental individu, terutama bagi 
siswa yang berusia remaja karena pada masa ini mereka sering dihadapkan pada 
berbagai tantangan baru dan kompleks di rumah, sekolah, dan ranah kehidupan lain 
(Byrne, Davenport, & Mazanov, 2007). Pada konteks akademik, siswa diharuskan 
untuk dapat menyesuaikan diri dengan kesibukan dan tekanan akademis. Penelitian 
dari Shahmohammadi (2011) pada siswa kelas 11 dan 12 SMA di Iran, menemukan 
bahwa sumber stres yang paling dirasakan oleh siswa pada umumnya terkait dengan 
masalah akademik yaitu, ujian, terlalu banyak pelajaran yang dipelajari, kesulitan 
dalam memahami mata pelajaran, tugas sekolah yang terlalu banyak, jadwal sekolah 
yang terlalu padat dan kekhawatiran tidak diterimanya dalam seleksi masuk 
perguruan tinggi. Sumber stres lainnya yang dirasakan siswa adalah memilih karir 
dan masalah keluarga (Acosta-Gómez et al., 2018).  
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang sering mengalami 
stres rentan terhadap depresi (Jayanthi, Thirunavukarasu, & Rajkumar, 2015), 
prestasi akademik yang menurun (Stallman, 2010), masalah kesehatan yang 
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memburuk (Marshall, Allison, Nykamp, & Lanke, 2008) dan kebahagiaan yang 
rendah (King, Vidourek, Merianos, & Singh, 2014). Carton dan Goodboy (2015) 
juga menemukan bahwa siswa yang mengalami depresi, cemas dan stres yang 
berlebihan cenderung kurang terlibat aktif dalam interaksi di dalam kelas. Ketika 
siswa merasakan stres, gejala yang muncul adalah perasaan cemas dan gelisah, 
keram di leher atau bahu, kesulitan bernapas, sakit kepala, sulit berkonsentrasi, selalu 
berpikir dan mengkonsumsi obat-obatan secara berlebihan (Agolla & Ongori, 2009).  
Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji keterkaitan antara stres dan 
kepuasan hidup, hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 
signifikan antara stres dan kepuasan hidup (Abbas & Shah, 2017; Abolghasemi & 
Varaniyab, 2010; Alleyne et al., 2010; Extremera, Durán, & Rey, 2009; Hui & 
Ramzan, 2017; Hamarat et al., 2001; Lee, Kim, & Wachholtz, 2016). Artinya tingkat 
kepuasan hidup individu bergantung pada tingkat stres yang dirasakan, semakin 
tinggi tingkat stres maka tingkat kepuasan hidup individu menjadi semakin rendah, 
namun apabila tingkat stres yang dirasakan semakin rendah maka semakin puas pula 
penilaian individu pada kehidupannya. Ketika stres tidak dapat dikelola dengan baik, 
siswa mengalami kesulitan dalam penyesuaian hidupnya kembali dan akibatnya 
mereka menganggap kehidupan mereka tidak menyenangkan. 
Namun terdapat hasil penelitian yang berbeda antara stres dan kepuasan 
hidup oleh Adewumi & Ajayi, (2017) dan Vacek, Coyle, & Vera (2010) yang 
menemukan bahwa stres yang dirasakan tidak berpengaruh signifikan pada kepuasan 
hidup siswa. Dengan kata lain, tidak semua siswa ketika mengalami situasi yang 
penuh tekanan merasakan ketidakpuasan dalam hidupnya. Meskipun lingkungan 
memberikan tuntutan-tuntutan yang bisa mengakibatkan stres, siswa tetap bisa 
menjalani kehidupan yang memuaskan. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat 
faktor lain atau kekuatan lain yang dapat menentukan hubungan stres dengan 
kepuasan hidup seseorang. 
Hasil penelitian Moksnes et al., (2018) menunjukkan bahwa efikasi diri dapat 
memoderasi pengalaman stres dengan kepuasan hidup. Extremera, Durán, & Rey 
(2009) juga menemukan bahwa hubungan antara stres dan kepuasan hidup dapat 
5 
 
dimoderasi oleh trait meta-mood (kemampuan menata suasana hati). Faktor lainnya 
yang diprediksi dapat memoderasi hubungan antara stres dan kepuasan hidup adalah 
adanya harapan karena harapan merupakan sebuah konsep positif yang berorientasi 
pada tujuan. Harapan merupakan gambaran kondisi individu yang termotivasi secara 
positif karena adanya keinginan serta rencana rencana yang telah disusun untuk 
mencapai tujuan (Snyder, 2000). 
Harapan tidak hanya berupa angan-angan yang ingin dicapai tetapi juga 
terdapat upaya yang dikerahkan dalam meraih keinginan tersebut. Cara berfikir 
individu terpengaruh dari adanya pengharapan serta usaha untuk menjalani 
kehidupan yang memuaskan. Individu yang memiliki harapan tinggi cenderung 
mencari jalan untuk memperoleh kepuasan hidup yang diinginkannya. Mereka gigih 
dalam mengejar tujuan dan teguh ketika menghadapi situasi yang sulit, sehingga 
harapan dapat dikatakan menjadi sumber kekuatan bagi individu dalam mencapai 
kepuasan hidup (Peterson, Ruch, Beermann, Park, & Seligman, 2007). 
Pada siswa, adanya harapan dapat membantu mereka dalam berinisiatif 
melakukan sesuatu, menemukan cita-cita, merancang tujuan, dan mencapai 
kesuksesan yang diinginkan. Para peneliti telah menemukan bahwa siswa dengan 
harapan tinggi memiliki keberhasilan akademik yang lebih besar, persahabatan yang 
lebih kuat, dan menunjukkan lebih banyak kreativitas dan pemecahan masalah yang 
lebih baik (Chang, 1998). Mereka juga memiliki tingkat depresi dan kecemasan yang 
lebih rendah serta kecil kemungkinan untuk putus sekolah (Worrell & Hale, 2001). 
Dengan demikian adanya harapan diduga mampu membantu siswa dalam menangani 
stres dan mencapai kepuasan dalam hidupnya. 
Beberapa penelitian telah menguji hubungan harapan dengan kepuasan hidup 
dimana harapan terbukti sebagai prediktor dalam mencapai kepuasan hidup (Valle, 
Huebner, & Suldo, 2006; Gungor & Avci, 2017; Raats et al., 2018). Peran harapan 
sebagai moderator pernah diteliti pada hubungan peristiwa negatif dan simptom 
depresi (Visser, Loess, Jeglic, & Hirsch, 2012). Penelitian yang menjelaskan peran 
harapan dalam memoderasi hubungan stres dengan kepuasan hidup siswa masih 
belum ditemukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan stres dengan 
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kepuasan hidup siswa yang dimoderasi harapan. Peneliti berasumsi hubungan stres 
dan kepuasan hidup siswa tergantung pada besar kecilnya harapan yang dimiliki, 
semakin besar harapan yang dimiliki maka siswa mampu untuk berkonsentrasi pada 
tujuannya dan tidak mudah menyerah ketika berada dalam situasi sulit sehingga 
mereka tetap bisa merasakan kepuasan dalam hidup. Manfaat teoritis yang diperoleh 
dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan teori Psikologi Positif, Psikologi 
Kesehatan dan Psikologi Pendidikan. Adapun manfaat praktis dari penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan kepuasan hidup siswa, mengurangi stres dan 






Berdasarkan perspektif Islam, konsep stres, harapan dan kepuasan hidup 
tergambarkan dalam Al-qur’an surah Al-Insyirah ayat 5 dan 6 yang artinya “Karena, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah: 5-6). Allah SWT mengulang dua 
kali secara berurutan ayat tersebut dalam surah Al-Insyirah yang berarti Allah SWT 
telah memberi penegasan dan meyakinkan manusia bahwa ketika berada dalam 
situasi yang sulit penuh tekanan atau stres, manusia harus tetap yakin dan berharap 
pada pertolongan Allah SWT. Manusia harus percaya bahwa Allah SWT yang 
memberikan kemudahan karena akhir dari kesulitan adalah kemudahan dan setiap 
kesulitan pasti ada jalan keluar sehingga pada akhirnya manusia dapat merasakan 
kebahagiaan atas pengharapannya tersebut. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 
“Dan kelapangan menyertai kesulitan, dan bersama kesulitan ada kemudahan” (HR. 
At-Tirmidzi). 
Ketika manusia terperangkap oleh situasi yang sulit hendaknya disertai 
dengan harapan. Konsep harapan dalam Islam dikenal dengan tawakkal, yaitu 
berserah diri dan menyerahkan segala urusan dan berharap hanya kepada Allah SWT 
setelah berusaha keras dalam berikhtiar. Tawakkal inilah yang menjadi penyebab 
keluarnya dari kesulitan yang ada karena Allah SWT telah berjanji mencukupi 
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manusia yang bertawakkal kepada-Nya. Sesuai dengan firman Allah SWT “Dan 
barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluannya)” (QS. Ath-Tholaq: 3). Manusia yang bertawakkal kepada Allah SWT 
akan merasa tenang ditengah masalah yang dihadapi. Kebahagiaan dan kepuasan 
dapat dicapai walau terdapat kesulitan asalkan manusia memiliki harapan dalam 
dirinya yaitu harapan kepada Allah SWT yang memberikan pertolongan. 
 
Perspektif Teori  
 
Penelitian mengenai stres, kepuasan hidup dan harapan ini dapat dilihat dari 
perspektif psikologi positif yang menekankan upaya untuk membuat hidup manusia 
menjadi lebih berharga dan semakin bermakna (Glassman & Hadad, 2009). Seligman 
(2000) mengemukakan bahwa kesehatan mental individu bukan dinilai dari tidak 
adanya patologis namun lebih memfokuskan pada sifat positif dan pengalaman 
positif individu. Dengan kata lain, individu yang sehat secara mental bukan berarti 
tidak memiliki masalah psikologis tetapi lebih fokus pada kekuatan atau aspek positif 
yang terdapat pada diri individu sehingga hal tersebut dapat membantu individu 
mencapai kepuasan hidup dan bertahan dalam kondisi sulit sekalipun.  
Berdasarkan perspektif psikologi positif, dalam mencapai kebahagiaan 
maupun kepuasan hidup dibutuhkan tantangan maupun tekanan yang 
menggambarkan perjuangan dan harapan dalam proses mencapainya. Menurut Pavot 
dan Diener (1993) karakteristik individu yang memiliki kepuasan hidup adalah dapat 
menilai bahwa segala sesuatu yang berkaitan tentang kehidupannya berjalan dengan 
baik meskipun tidak sempurna dan memiliki keinginan untuk terus berkembang serta 
menyukai tantangan. Dengan demikian, individu dapat mencapai kepuasan hidup 
yang lebih besar ketika berhasil melewati semua hambatan dalam hidupnya. 
Konsep kepuasan hidup merupakan evaluasi menyeluruh terhadap kehidupan 
individu. Terdapat dua pendekatan teoritis mengenai konsep kepuasan hidup, yakni 
bottom-up dan top-down (Headey, 2014). Pendekatan buttom-up menjelaskan 
kepuasan hidup individu tergantung pada banyaknya kepuasan-kepuasan kecil yang 
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dialaminya seperti keluarga, pernikahan, pekerjaan, persahabatan dan sebagainya. 
Sedangkan, pendekatan top-down menjelaskan bahwa kepuasan hidup dikaitkan 
dengan sifat kepribadian, sikap dan cara individu dalam menginterpretasi 
pengalaman dalam hidupnya. Apabila melihat dari pendekatan bottom-up, upaya 
dalam meningkatkan kepuasan hidup berfokus untuk mengubah lingkungan dan 
situasi yang dialami oleh individu, seperti mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, 
hidup di lingkungan yang aman dan lain sebagainya. Sementara itu, pendekatan top 
down berfokus pada mengubah cara pandang individu, keyakinan mereka atau sifat 
kepribadian agar kepuasan hidup dapat meningkat. 
Stres dan Kepuasan Hidup Siswa 
 
Siswa yang berusia remaja kerap dihadapkan dengan berbagai tuntutan untuk 
dapat berhasil dan bertanggung jawab terhadap peran dan kewajibannya di 
kehidupannya sehari-hari baik sebagai seorang anak di keluarga, teman dan sahabat 
di lingkungan sosial, dan sebagai siswa di sekolah. Selama menjalani kehidupan 
tersebut, siswa tidak lepas dari perasaan tertekan dan stres. Stres adalah hubungan 
antara individu dengan lingkungannya yang dievaluasi sebagai tuntutan atau 
ketidakmampuan dalam mengahadapi situasi yang membahayakan atau mengancam 
(Lazarus dan Folkman, 1984). Artinya, stres merupakan hasil dari 
ketidakseimbangan antara tuntutan yang dirasakan dan kekuatan untuk menampung 
tuntutan tersebut. Lazarus dan Folkman (1984) mengembangkan konsep cognitive 
appraisal (penilaian kognitif) untuk menjelaskan perbedaan individu dalam 
mengatasi peristiwa yang penuh tekanan dan hubungannya dengan kesejahteraan 
serta keberfungsian individu. Appraisal (penilaian) adalah faktor utama yang 
menentukan banyaknya jumlah stres yang dialami oleh seseorang saat berhadapan 
dengan situasi yang mengancam.  
Lazarus dan Folkman (1984) menjelaskan bahwa terdapat dua tahap penilaian 
yang dilakukan oleh manusia ketika mengalami stres yaitu: (1) penilaian primer dan 
(2) penilaian sekunder. Penilaian primer adalah proses di mana individu 
mengevaluasi situasi apakah sebagai ancaman, berdampak netral maupun positif, 
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atau tidak relevan. Sedangkan penilaian sekunder dijelaskan sebagai proses di mana 
individu menilai kemampuan koping mereka dalam menanggapi situasi yang 
mengancan. Stres bisa berlanjut ke tahap yang lebih parah atau dapat berkurang 
ditentukan oleh bagaimana usaha individu berurusan dengan sumber stres. Individu 
yang memandang rangsangan dari lingkungan sebagai ancaman (penilaian primer) 
kemudian mengevaluasi kapasitas diri mereka apakah memadai atau tidak dalam 
menanggulangi ancaman (penilaian sekunder). Oleh karena itu penilaian sekunder ini 
yang dapat berdampak pada kesejahteraan individu termasuk kepuasan hidup. 
Berdasarkan teori stres dan koping yang dikembangkan oleh Lazarus dan 
Folkman (1984), stres bukan hanya peristiwa yang memicu respon emosional negatif 
tetapi merupakan proses dua arah di mana individu berinteraksi dengan 
lingkungannya. Dengan kata lain, stres dapat memengaruhi kesejahteraan individu 
atau berfungsi secara negatif ketika individu memandang situasi sebagai stres dan 
kapasitas dirinya tidak memadai untuk menangani rangsangan dan lingkungan 
seperti, ujian, penyakit, putus hubungan dengan pasangan, kehilangan cinta, tekanan 
finansial (Lee, Kim, & Wachholtz, 2016). 
Memasuki masa remaja, siswa SMP maupun SMA mengalami berbagai 
perubahan baik fisik, kognitif dan psikososial yang bisa memicu terjadinya stres. 
Pengalaman stres yang dialami remaja menurut Byrne et al., (2007) dapat berupa 
tekanan dari kehidupan di rumah, kinerja mereka di sekolah, kehadiran di sekolah, 
hubungan asmara, tekanan dari teman sebaya, interaksi dengan guru, ketidakpastian 
mengenai masa depan, konflik antara sekolah dan waktu luang, tekanan keuangan 
serta tanggung jawab menuju dewasa. Pengalaman-pengalaman stres tersebut dapat 
menimbulkan perasaan tidak nyaman dan apabila situasi atau tekanan yang dirasakan 
tidak segera ditangani dengan baik maka siswa mengalami berbagai kesulitan di 
kehidupannya. Penelitian Schönfeld, Brailovskaia, Bieda, Zhang, dan Margraf (2016) 
menunjukkan bahwa stres berperan penting dalam mempengaruhi kesehatan mental 
secara keseluruhan dimana stres dapat mempengaruhi kesehatan fisik, pikiran, 
perasaan dan perilaku siswa yang kemudian berefek negatif pada kehidupan siswa. 
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Penelitian Mesquita (2010) menunjukkan stres dapat mengurangi kualitas 
tidur siswa. Siswa yang kurang tidur mengalami kesulitan dalam mengelola stres dan 
juga mengganggu fungsi kognitifnya misalnya sulit dalam hal berkonsentrasi, 
belajar, mendengarkan, mengingat dan memecahkan masalah. Kemudian, stres dapat 
membuat siswa mudah marah dan mengintimidasi orang lain. Selain mengarahkan 
kemarahan pada orang lain, siswa yang stres cenderung tidak patuh terhadap aturan 
sekolah dan tidak menghormati guru mereka. Siswa yang fokus pada kemarahannya 
juga menyebabkan seluruh tugasnya menjadi berantakan. 
Akibat dari stres yang berlebih ini dapat mengganggu keberfungsian diri 
siswa dalam menjalani kehidupan sehari-hari sehingga siswa kesulitan mencapai 
kepuasan hidupnya. Kepuasan hidup siswa didefinisikan sebagai evaluasi individu 
terhadap keseluruhan peristiwa yang terjadi di kehidupannya yang dinilai dari 
berbagai aspek yang meliputi kepuasan terhadap keluarga, teman, sekolah, diri 
sendiri dan lingkungan (Huebner, 1994). Kejadian yang mengakibatkan stres 
memiliki dampak besar pada bagaimana individu memandang kehidupan sehingga 
mempengaruhi penilaiannya terhadap kepuasan hidupnya. Penelitian Moksnes et al. 
(2018) menjelaskan bahwa situasi yang memicu stres pada siswa  yang terjadi di 
sekolah, rumah maupun pada hubungan pertemanan berhubungan negatif dengan 
kepuasan hidup siswa. Oleh karena itu stres dapat dikatakan sebagai faktor yang 
memprediksi kepuasan hidup siswa. Semakin tinggi stres yang dirasakan maka 
semakin rendah pula yang kepuasan hidup siswa dan semakin rendah stres yang 
dirasakan maka semakin tinggi kepuasan hidup siswa. 
Harapan sebagai Moderator Hubungan antara Stres dengan Kepuasan Hidup 
Harapan merupakan konsep positif karena berkaitan dengan motivasi. 
Harapan didefinisikan sebagai ekspektasi positif yang mengacu pada tujuan dan 
langkah-langkah dalam mewujudkannya (Snyder et al., 1991). Teori harapan 
didasarkan asumsi bahwa individu bertindak berdasarkan tujuannya. Individu yang 
penuh harapan ditandai dengan punya tujuan yang jelas dan objektif serta 
menggunakan energi serta waktunya dengan sebaik-baiknya.  
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Snyder (2002) merumuskan terdapat tiga aspek dalam harapan yaitu tujuan, 
pathway dan agency. Semua komponen tersebut saling berkaitan erat dan tidak dapat 
dipisahkan. Tujuan adalah komponen kognitif dari teori harapan. Pathway thinking 
berarti sebuah proses yang dilalui individu agar bisa meraih keinginan dengan 
mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki dan mencari jalan untuk meraihnya. 
Pathway thinking merupakan kemampuan individu dalam menciptakan berbagai 
strategi yang berguna untuk meraih keinginannya. Selanjutnya, komponen ketiga 
adalah agency thinking yang berarti kemampuan atau motivasi untuk menjalankan 
strategi dalam meraih tujuannya. Agency berperan terhadap pemikiran yang 
berorientasi tujuan, namun menjadi lebih berarti saat individu mengalami kendala 
dalam upaya mencapai tujuannya. Jika salah satu dari kompenen ini tidak tercapai, 
maka kemampuan dalam mempertahankan suatu pencapaian dari tujuannya tidak 
dapat terpenuhi dengan baik karena kompenen-komponen tersebut bersifat timbal 
balik dan saling melengkapi. Maka dari itu, teori harapan lebih menekankan 
kemampuan individu untuk menghasilkan suatu rencana dalam meraih tujuan yang 
disertai dengan kepercayaan diri pada kemampuannya untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
Pada siswa yang berusia remaja, mereka telah mampu untuk berpikir secara 
formal, dimana mereka telah mengetahui hal-hal yang dicapai seperti keinginan 
untuk mandiri, mengembangkan potensi diri, sukses dalam akademik, membangun 
relasi dengan orang lain serta merancang masa depan. Keinginan tersebut tentunya 
tidak lepas dari tantangan dan hambatan sehingga siswa membutuhkan keberanian 
dan harapan untuk mencapai tujuan mereka. Tantangan ini memberikan peluang bagi 
siswa untuk membentuk perencanaan yang penuh harapan dan keyakinan dalam 
mencapainya. Harapan dipercaya dapat berfungsi sebagai kekuatan dan pelindung 
ketika individu sedang menghadapi masalah (Snyder, Feldman, Taylor, & Schroeder, 
2000). Individu yang penuh harapan menyadari bahwa mereka dapat mengatasi 
masalah kehidupan dan telah mengetahui bahwa di masa depan mereka tidak akan 
lepas dari kesulitan. Penelitian Adelabu (2008) menunjukkan siswa dengan tingkat 
harapan yang tinggi lebih optimis dan lebih fokus pada kesuksesan daripada 
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kegagalan ketika hendak mencapai tujuan serta mengevaluasi kegagalan sebagai 
akibat kurang maksimalnya usaha ataupun kesalahan dalam mengatur strategi. 
Situasi yang tidak menyenangkan atau penuh stres yang dialami siswa dalam 
kehidupannya dapat membentuk perasaan negatif seperti cemas, depresi dan marah 
(Du, Huang, An, & Xu, 2018). Sehingga emosi negatif tersebut dapat menghambat 
siswa dalam mencapai tujuan yang diinginkan dan mempengaruhi dalam menilai 
kepuasan hidup. Harapan merupakan suatu kekuatan yang dapat melindungi individu 
ketika mengalami situasi yang tidak menyenangkan. Individu yang memiliki tingkat 
harapan yang tinggi secara emosional dapat mengendalikan diri dengan lebih mudah 
dan kurang stres dibandingkan individu yang memiliki tingkat harapan yang rendah 
(Valle et al., 2006). Peran harapan dianggap penting karena mampu menimbulkan 
emosi positif dan mengurangi emosi negatif (Gungor, 2016) . Siswa yang penuh 
harapan memiliki emosi positif yang bertahan lama, yaitu semangat dalam mengejar 
tujuan, sementara siswa yang harapannya rendah memiliki emosi negatif yang 
enggan untuk berusaha keras dalam mengejar tujuan (Snyder, 2002). Siswa yang 
memiliki harapan tinggi lebih mampu dalam mencapai kepuasan hidup yang mereka 
harapkan karena siswa yang penuh harapan telah mengetahui arah tujuannya dan 
fokus pada tujuan tersebut kemudian apabila menghadapi kesulitan mereka lebih 
fleksibel dan mencari alternatif jalan lain untuk mencapai tujuannya. Selain itu siswa 
yang penuh harapan juga menunjukkan interaksi sosial yang positif, harga diri, 
optimis (Snyder, Cheavens, & Sympson, 1997; Snyder, Hoza, et al., 1997)  
Harapan sebagai variabel moderator pernah diteliti sebelumnya pada 
hubungan peristiwa negatif dengan simtom depresi serta pada hubungan prediktor 
interpersonal bunuh diri dengan pemikiran bunuh diri (Visser et al., 2012; 
Hollingsworth, Wingate, Tucker, O’Keefe, & Cole, 2016). Penelitian tambahan 
diperlukan untuk mengklarifikasi makna dan peran harapan dalam pengembangan 
hasil adaptif dan maladaptif pada siswa. Jika ketiga variabel pada penelitian ini 
digabung yakni stres, kepuasan hidup dan harapan dapat diartikan bahwa individu 
yang mengalami stres tinggi berkemungkinan besar merasakan kepuasan hidup yang 
rendah, namun hal ini tergantung oleh tingkat harapan yang menjadi faktor penentu 
dalam memengaruhi hubungan antara stres dan kepuasan hidup. Peneliti berasumsi 
13 
 
bahwa seberapapun tingkat stres yang dialami, siswa dapat mencapai tingkat 
kepuasan hidup yang tinggi asalkan memiliki harapan yang tinggi. Berdasarkan 
pemaparan tersebut, variabel harapan dapat dipertimbangkan menjadi moderator 
dalam hubungan stres dengan kepuasan hidup siswa dimana harapan diduga dapat 
memperkuat hubungan tersebut. 
Kerangka Konsep Penelitian  
 









Gambar 1. Kerangka konsep penelitian 
 
Hipotesis 
H1 : Terdapat hubungan negatif antara stres dengan kepuasan hidup siswa. 






Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 
ex post facto (setelah fakta). Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 
dilakukan dengan cara mengumpulkan data secara langsung melalui kuesioner atau 
angket dan hasilnya dapat diukur menggunakan metode analisis data (Bacon-shone, 
2015). Ex post facto digunakan untuk mencari kemungkinan adanya hubungan kausal 
di antara variabel yang tidak dapat dimanipulasi oleh peneliti (McMillan & 












Subjek dalam penelitian ini berjumlah 292 siswa di SMA Negeri 4 
Pekanbaru, kelas 10, 11, dan 12 semua jurusan baik IPA dan IPS dengan rentang usia 
14 hingga 19 tahun. Teknik sampling menggunakan convenience sampling yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan kemudahan, ketersediaan waktu dan tempat, serta 
kesediaan subjek untuk berpartisipasi dalam penelitian (Etikan, Musa & Alkassim, 
2016). Karakteristik subjek penelitian lebih rinci ada pada Tabel 1. 
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian (N = 292) 
Karakteristik N Persentase 
Jenis kelamin   
  Perempuan 169 57,9% 
  Laki-laki 123 42,1% 
Usia   
  14 5 1,7% 
  15 73 25% 
  16 103 35,3% 
  17 95 3,5% 
  18 14 4,8% 
  19 2 0,7% 
Kelas   
  X 97 33,2% 
  XI 99 33,9% 
  XII 96 32,9% 
Jurusan   
  IPA 98 33,6% 
  IPS 194 66,4% 





Untuk mengukur penilaian siswa terhadap kepuasan hidup, peneliti 
menggunakan Multidimensional Student’s Life Satisfaction Scale (MSLSS) yang 
dikembangkan oleh Huebner tahun 1994. Skala ini mengukur kepuasan hidup dalam 
lima domain, yaitu: keluarga, teman, sekolah, diri sendiri dan lingkungan yang 
memiliki 30 item. Item ini disusun dengan menggunakan format skala likert dimana 
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terdapat empat pilihan jawaban yaitu poin 4 untuk sangat setuju hingga poin 1 untuk 
sangat tidak setuju. Salah satu contoh item dalam skala ini yaitu “Saya senang 
menghabiskan waku dengan orangtua saya”. Reliabilitas MSLSS ini sebesar 0,90. 
Selanjutnya, untuk mengukur stres pada siswa menggunakan Adolescent 
Stress Questionnaire (ASQ) yang dikembangkan oleh Byrne, Davenport dan 
Mazanov tahun 2007. ASQ terdiri dari 52 item yang mencerminkan 10 dimensi stres 
yang dialami siswa dalam periode 12 bulan terakhir yang meliputi: a) tekanan di 
kehidupan rumah, b) kinerja di sekolah, c) kehadiran di sekolah, d) hubungan 
asmara, e) tekanan teman sebaya, f) interaksi guru, g) ketidakpastian mengenai masa 
depan, h) konflik sekolah / waktu luang, i) tekanan keuangan dan j) tanggung jawab 
menuju dewasa. Setiap item dalam skala ini, subjek harus menjawab seberapa besar 
tingkat stres yang dirasakan (misalnya tinggal di rumah; pergi ke sekolah). Subjek 
menilai tingkat stres yang dialami berdasarkan lima poin skala likert dimana 1 = 
tidak stres (tidak pernah saya alami), 2 = sedikit stres, 3 = cukup stres, 4 = semakin 
stres, hingga 5 = sangat stres. Reliabilitas ASQ sebesar 0,94. 
 Harapan siswa diukur dengan menggunakan hope scale yang disusun oleh 
Snyder et al (1991) dengan jumlah 10 item yang terdiri dari dua item mengandung 
aspek agency, empat item aspek pathway thinking dan empat item tambahan yang 
tidak diskor. Skala ini menggunakan format skala likert dengan empat pilihan 
jawaban yaitu sangat sesuai (4) hingga sangat tidak sesuai (1). Contoh item dalam 
skala ini adalah “Saya menggapai tujuan saya dengan penuh semangat”. Reliabilitas 





Penelitian ini dilakukan dengan tahapan persiapan yaitu menyiapkan 
instrumen penelitian yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Tahap 
berikutnya adalah uji coba instrumen penelitian kepada 80 siswa di MA 
Muhammadiyah Malang guna mengetahui item-item yang layak digunakan untuk 
penelitian dengan menghitung indeks validitas dan reliabilitas skala. Setelah semua 
instrument penelitian siap dan layak digunakan, peneliti mengurus perizinan untuk 
melakukan penelitian pada subjek di sekolah yang telah ditentukan yakni SMA 
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Negeri 4 Pekanbaru. Setelah izin diterima, pengambilan data dapat dilakukan dengan 
menyebarkan instrument penelitian kepada siswa kelas X, XI, dan XII di setiap 
jurusan (IPA, IPS). Penelitian ini berlangsung selama tiga hari yakni dari tanggal 2 
sampai dengan 4 Oktober 2019. Sebanyak 310 instrument telah didistribusikan 
namun yang dapat di analisis adalah 292. Setelah data penelitian terkumpul langkah 
selanjutnya adalah analisis data dengan bantuan SPSS versi 23. 
 
Teknik Analisis Data 
 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
analisis moderated regression analysis (MRA) (Hayes, 2013). MRA adalah suatu 
prosedur inferensial yang bertujuan untuk mengukur fungsi dari variabel moderator 
di antara variabel bebas dan terikat. Variabel moderator merupakan variabel 
prediktor yang dapat mempengaruhi (meningkatkan atau menurunkan) hubungan 
antara variabel independen dan dependen. Variabel moderator dalam penelitian ini 
adalah harapan. Penggunaan MRA ini bertujuan untuk menguji variabel harapan 




Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 
Hasil pengolahan data stastistik yang menunjukkan perolehan nilai rata-rata 
(mean) dan standar deviasi (SD) pada tiap-tiap variabel tersaji pada Tabel 2. 
Tabel 2. Nilai Mean dan Standar Deviasi Variabel Penelitian 
Variabel Mean SD 
Stres (X) 2,07 0,52 
Harapan (M) 3,15 0,51 
Kepuasan hidup siswa (Y) 3,12 0,35 
 
Variabel stres diperoleh rata-rata sebesar 2,07 dari 5 poin skala dengan 
standar deviasi sebesar 0,52 yang artinya bahwa subjek penelitian memiliki rata-rata 
tingkat stres yang cenderung rendah. Variabel harapan memiliki nilai rata-rata 
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sebesar 3,15 dari 4 poin skala dengan standar deviasi sebesar 0,51 yang berarti 
subjek penelitian memiliki rata-rata tingkat harapan yang tinggi. Sementara itu 
variabel kepuasan hidup siswa memiliki rata-rata sebesar 3,12 dari 4 poin skala dan 
standar deviasi sebesar 0,35 yang artinya bahwa subjek penelitian memiliki rata-rata 
tingkat kepuasan hidup yang tinggi. 
 
Tabel 3. Nilai Mean dan Standar Deviasi Dimensi Variabel Stres 
Dimensi Stres Mean SD 
Tekanan di kehidupan rumah 1,86 0,71 
Tekanan pada kinerja di sekolah 2,56 0,80 
Tekanan kehadiran di sekolah 1,77 0,89 
Tekanan pada hubungan asmara 1,43 0,74 
Tekanan teman sebaya 1,74 0,65 
Tekanan interaksi dengan guru 1,89 0,71 
Ketidakpastian mengenai masa depan 2,95 1,15 
Konflik sekolah dengan waktu luang 2,61 1,00 
Tekanan keuangan 2,11 0,90 
Tanggung jawab menuju dewasa 1,79 0,87 
 
Berdasarkan tabel 3, dimensi stres yang paling tinggi dialami oleh siswa pada 
penelitian ini adalah ketidakpastian mengenai masa depan dengan rerata 2,95. 
Sedangkan dimensi stres yang paling rendah adalah tekanan pada hubungan asmara 
dengan rerata 1,74. 
 
Tabel 4. Nilai Mean dan Standar Deviasi Dimensi Variabel Kepuasan Hidup Siswa 
Dimensi Kepuasan Hidup Mean SD 
Keluarga 3,30 0,51 
Teman 3,20 0,52 
Sekolah 2,93 0,52 
Lingkungan tempat tinggal 3,07 0,59 




Berdasarkan tabel 4, dimensi kepuasan hidup yang paling tinggi dicapai pada 
siswa adalah kepuasan terhadap keluarga dengan rerata 3,30. Sementara itu, dimensi 





Tabel 5. Hasil Analisis Data 
     Hubungan antar variabel Beta p 
Stres dengan kepuasan hidup siswa  -0,28 0,00 
Stres*harapan dengan kepuasa hidup siswa   0,54 0,14 
 
Hasil analisis data diperoleh nilai B = -0,28 dengan p = 0,000 (p < 0,01). Hal 
ini menunjukkan ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara stres dengan 
kepuasan hidup siswa. Semakin rendah stres yang dialami siswa maka semakin 
tinggi kepuasan hidupnya dan semakin tinggi stres yang dialami siswa, maka 
semakin rendah kepuasan hidupnya.  Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang 
menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara stres dengan kepuasan hidup pada 
siswa, diterima.   
Temuan hasil penelitian ini juga menunjukkan nilai B = 0,54 dengan p = 0,14 
(p>0.05). Hal ini berarti harapan tidak mampu memoderasi hubungan antara stress 
dengan kepuasan hidup siswa. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang 
menyatakan harapan memperkuat hubungan antara stres dengan kepuasan hidup 




Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis penelitian ini menunjukkan 
bahwa adanya hubungan negatif antara stres dengan kepuasan hidup siswa (r = -
0,28). Hubungan negatif ini berarti semakin tinggi tingkat stres siswa maka semakin 
rendah pula kepuasan hidup. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah tingkat stres 
maka semakin tinggi kepuasan hidup siswa. Sampel siswa pada penelitian ini 
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menunjukkan tingkat stres yang cenderung rendah (M = 2,07) serta tingkat kepuasan 
hidup yang cenderung tinggi (M = 3,12). Siswa yang memiliki tingkat stres rendah 
berarti mampu menyeimbangkan antara tuntutan dengan kemampuan dirinya dalam 
menghadapi sumber stres sehingga mereka dapat menjalani kehidupan yang 
memuaskan. Sedangkan pada siswa yang tingkat stresnya tinggi, mereka menilai 
situasi sebagai ancaman dan kesulitan menyesuaikan diri dalam hidupnya, dengan 
demikian kepuasan hidup mereka menjadi rendah. Hasil ini konsisten dengan 
penelitian sebelumnya bahwa stres dan kepuasan hidup menunjukkan hubungan 
negatif pada sampel siswa (Abolghasemi & Varaniyab, 2010; Moksnes et al., 2018; 
Pradhan, Lama, & Pandey, 2017). 
 Adanya hubungan negatif antara stres dengan kepuasan hidup siswa 
disebabkan oleh beberapa hal. Stres dan kepuasan hidup yang dialami siswa SMA 
sebagai subjek penelitian ini berkaitan dengan masa remaja yang sedang mereka 
alami, yakni siswa mengalami berbagai perubahan fisik, emosi, dan psikososial yang 
signifikan serta memasuki masa transisi menuju dewasa. Menurut Rudolph (2002) 
tingkat stres meningkat dari masa praremaja ke remaja. Di masa tersebut siswa 
dihadapkan dengan berbagai tantangan dan penyesuaian diri (Goldbeck, Schmitz, 
Besier, Herschbach, & Henrich, 2007). Apabila respon terhadap peristiwa kehidupan 
ini tidak ditangani dengan tepat, dapat mengarah ke rendahnya kepuasan hidup. 
Sementara itu menurut penelitian  Deniz (2006) siswa yang mengelola stresnya 
dengan mencari bantuan dan strategi yang berfokus pada masalah maka kepuasan 
hidupnya dapat meningkat. 
Kepuasan hidup tidak hanya sebuah hasil yang ingin dicapai, tetapi juga 
mekanisme kognitif yang melibatkan evaluasi dari pengalaman di lingkungan 
termasuk stres yang dapat menyulitkan siswa (Mcknight, Huebner, & Suldo, 2002). 
Kepuasan hidup pada siswa tercermin dari perasaan senang dengan kehidupan yang 
mereka jalani baik kehidupan mereka di keluarga, sekolah, hubungan dengan teman, 
lingkungan sekitar tempat tinggal dan rasa puas terhadap diri sendiri sama halnya 
stres pada siswa juga dinilai dari aspek yang sama yakni banyaknya tekanan yang 
mereka terima dari berbagai dimensi kehidupan. 
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Pada penelitian ini, stres yang paling berpengaruh pada siswa adalah yang 
berkaitan dengan dimensi ketidakpastian mengenai masa depan, konflik antara 
kegiatan sekolah dengan kurangnya waktu luang serta tekanan pada kinerja sekolah. 
Selain itu, dimensi kepuasan hidup yang paling rendah juga ditemukan pada dimensi 
kepuasan terhadap sekolah. Temuan ini serupa dengan penelitian Persike dan 
Seiffge-Krenke (2012) yang melaporkan bahwa stres yang yang berkaitan dengan 
sekolah merupakan salah satu sumber utama stres yang terjadi dikalangan remaja. 
Hal ini terjadi karena siswa memahami bahwa masa depan mereka sangat tergantung 
pada pendidikan yang mereka jalani saat ini, sehingga menimbulkan kekhawatiran 
jika gagal, mereka akan mengalami kesulitan dalam menentukan peluang karir dan 
pekerjaan yang tepat di masa depan. Disisi lain, siswa membutuhkan waktu untuk 
bersantai dan berinteraksi dengan teman sebayanya. Terlalu banyak tekanan di 
sekolah berarti siswa merasa terdorong untuk menghabiskan lebih banyak waktu 
belajar, menyisakan waktu yang sedikit untuk kegiatan non-akademik atau hobi 
bahkan mengorbankan kesenangannya.    
Selain itu kepuasan hidup siswa juga berkaitan dengan beberapa faktor 
interpersonal pada kehidupan siswa termasuk hubungan orangtua-anak dan hubungan 
teman sebaya. Penelitian ini menemukan hasil bahwa dimensi kepuasan terhadap 
keluarga yang paling berpengaruh bagi siswa dalam menilai kepuasan hidup. Siswa 
menilai bahwa mereka memiliki keluarga yang rukun, senang menghabiskan waktu 
dan melakukan hal menyenangkan bersama. Sejalan dengan penelitian El-Aziz & 
Mohamed (2011) yang melaporkan bahwa kepuasan hidup siswa berkaitan dengan 
perbedaan karakter keluarga, termasuk struktur keluarga, keterlibatan orangtua, 
hubungan positif orangtua dan anak serta dukungan sosial dari orangtua. Sebaliknya, 
lingkungan keluarga yang negatif dikaitkan dengan penurunan kesejahteraan. 
Kepuasan hidup lebih rendah terjadi pada siswa yang mengalami konflik dan 
perselisihan yang tinggi dengan orang tua mereka (Chappel, 2011).  Konflik ini 
terjadi karena karena siswa yang berada di masa remaja memiliki kebutuhan untuk 
dapat mandiri namun disisi lain orangtua tidak menyadari akan kebutuhan ini dan 
enggan untuk mendukungnya (Byrne, Davenport, & Mazanov, 2007; Moksnes & 
Haugan, 2015).  
21 
 
Pada saat yang sama, selama masa remaja siswa SMA mengalami 
peningkatan dalam interaksi dengan teman sebaya. Perkembangan psikososial ini 
sangat penting bagi siswa di masa remajanya dan setiap persepsi konflik atau tekanan 
dengan teman sebaya dapat dianggap sebagai stres. Menurut Valois, Kerr, dan 
Huebner (2012) intimidasi teman sebaya berhubungan dengan peningkatan stres 
psikologis, penyakit psikosomatik, kecemasan, depresi, harga diri yang lebih rendah, 
ide bunuh diri, kesehatan fisik yang buruk. Seiring waktu, dampak keseluruhan dari 
stresor tersebut dapat melebihi kemampuan koping siswa dan secara negatif 
mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan mereka termasuk kepuasan hidup 
dimana selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
pengalaman stressor yang simultan dan kumulatif secara negatif mempengaruhi 
kepuasan hidup (Proctor, Linley, & Maltby, 2010; Moksnes & Haugan, 2015; 
Gilman & Huebner, 2006). Tingginya stres juga disebabkan ditandai dengan 
rendahnya kemampuan mereka mengendalikan diri yaitu kontrol diri dan regulasi 
emosi. 
Selanjutnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek harapan sebagai 
moderator terhadap hubungan antara stres dengan kepuasan hidup siswa namun 
hasilnya menunjukkan bahwa hubungan stres dengan kepuasan hidup siswa tidak 
dapat dimoderasi oleh harapan. Hipotesis kedua dari penelitian ini ditolak dimana 
harapan tidak dapat memperkuat kedua hubungan tersebut. Meskipun siswa memiliki 
harapan yang tinggi namun hal tersebut tidak memberikan dampak yang berarti pada 
hubungan stres dan kepuasan hidup siswa. Siswa yang mengalami stres tetap 
merasakan kepuasan hidup yang rendah walaupun memiliki harapan yang tinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa hubungan antara stres dan kepuasan hidup tidak bergantung 
pada besar kecilnya harapan yang dimiliki siswa.  
Literatur sebelumnya telah mengidentifikasi bahwa berbagai variabel 
psikologi positif termasuk harapan dapat berefek pada kesehatan mental manusia. 
Harapan merupakan variabel yang berkontribusi terhadap emosi positif, serta dapat 
mengurangi emosi negatif. Misalnya harapan dapat mengurangi gejala depresi, 
kecemasan, tekanan psikologis dan efek negatif (Michael & Snyder, 2005; Rustøen, 
Cooper, & Miaskowski, 2010; Visser et al., 2013). Para peneliti juga menunjukkan 
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bahwa harapan dapat berkontribusi pada penyesuaian dan hasil positif seperti 
kepuasan hidup dan perawatan diri (Canty-mitchell, 2001; Rustøen et al., 2010). 
Penelitian lain pada siswa menunjukkan harapan berhubungan positif dengan 
keterlibatan sekolah, kepuasan hidup, harga diri, dan kesehatan mental (Marques, 
Lopez, Fontaine, Coimbra, & Mitchell, 2015). Demikian pula, Michael dan Snyder 
(2005) menemukan harapan terkait dengan kesejahteraan psikologis. Namun secara 
tak terduga, dalam penelitian ini ditemukan bahwa harapan bukanlah moderator yang 
signifikan pada hubungan antara stres dan kepuasan hidup siswa.  
Gagalnya harapan dalam memoderasi hubungan antara stres dengan kepuasan 
hidup siswa bisa terjadi karena harapan yang dimiliki oleh siswa bersifat irasioanal. 
Tingginya harapan yang dimiliki siswa tidak diimbangi dengan kesadaran diri atau 
penilaian mengenai kemampuan diri dalam mencapai harapan tersebut. Menurut 
Riele (2010) harapan dapat berfungsi dengan baik ketika usaha atau keterlibatan 
individu dalam mencapai harapan tersebut disertai dengan penilaian realistis 
mengenai kondisi diri serta peluang tercapainya harapan. Selain itu menurut Snyder, 
Rand, King, Feldman, dan Woodward (2002) harapan dapat menjadi salah ketika: (1) 
ekspektasi berdasarkan ilusi daripada kenyataan, (2) tujuan yang tidak tepat, (3) 
strategi yang buruk untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Jika konsep harapan ini 
belum dapat dipahami maka harapan yang dimiliki individu dapat mengarah pada 
harapan yang irasional. Meskipun siswa SMA sudah memiliki kemampuan dalam 
pengambilan keputusan termasuk keputusan terkait dengan apa yang mereka ingin 
lakukan untuk masa depan, namun sebagian siswa SMA masih belum sepenuhnya 
dapat memahami tentang potensi yang mereka miliki yakni dalam memahami 
kelebihan dan keterbatasan yang mereka miliki sehingga hal ini dapat mengacu pada 
terciptanya harapan yang irasional. Harapan yang irasional inilah yang dapat 
menjadikan hubungan stres dengan kepuasan hidup tidak berubah atau bahkan dapat 
memperparah kedua hubungan tersebut. 
Temuan ini hampir serupa dengan penelitian Gungor (2016) dan Vacek, 
Coyle, & Vera (2010) yang menemukan bahwa variabel harapan gagal berperan 
sebagai moderator. Penelitian Gungor (2016) mengkaji efek harapan sebagai 
moderasi pada pengaruh peristiwa negatif pada tekanan psikologis dan kepuasan 
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hidup. Hasilnya menjelaskan bahwa harapan berhasil memoderasi pengaruh 
peristiwa negatif terhadap tekanan psikologis namun harapan tidak dapat 
memoderasi pengaruh peristiwa negatif terhadap kepuasan hidup. Hal ini 
menunjukkan bahwa harapan berkontribusi mengurangi efek peritiwa negatif 
terhadap tekanan psikologi namun di sisi lain harapan tidak mampu meningkatkan 
emosi positif seperti kepuasan hidup karena peristiwa negatif yang dialami. Sama 
halnya dengan penelitian kali ini yang menunjukkan bahwa besarnya harapan yang 
dimiliki siswa tidak dapat meningkatkan kepuasan hidup karena stres yang siswa 
rasakan. 
Konsep harapan pada penelitian ini adalah keinginan yang disertai dengan 
strategi dalam mencapainya (Snyder et al., 1991). Meskipun harapan didasari oleh 
ekspektasi atau keinginan, namun harapan bukanlah sebuah kepastian yang terlihat 
jelas hasilnya dimana juga terdapat kemungkinan untuk gagal. Kekhawatiran 
terhadap kegagalan ini juga dapat memperburuk kondisi seseorang. Sehingga ketika 
individu dalam kondisi tertekan atau stres, sulit baginya untuk memunculkan harapan 
dalam dirinya. Apalagi bagi siswa berusia remaja yang kemampuan dalam 
mengendalikan emosi masih belum matang sepenuhnya. Sehingga ketika mereka 
dihadapkan dalam suatu masalah dan dalam kondisi tertekan, mereka cenderung 
terjebak dan larut dalam emosi negatif seperti sedih, marah dan cemas serta sulit bagi 
diri mereka untuk memunculkan harapan. 
Gagalnya harapan untuk memoderasi hubungan antara stres dengan kepuasan 
hidup siswa dapat juga dikarenakan adanya variabel lain yang lebih baik dalam 
mempengaruhi hubungan stres dengan kepuasan hidup siswa, seperti penelitian 
Moksnes et al., (2018), Burger dan Samuel (2016), Extremera, Durán, dan Rey 
(2009) yang membuktikan adanya hubungan antara stres dan kepuasan hidup 
mengungkapkan bahwa terdapat variabel-variabel moderator yang terbukti dapat 
memoderasi hubungan stres dan kepuasan hidup, yaitu efikasi diri dan trait meta 
mood. Efikasi diri adalah keyakinan tentang kemampuan untuk menguasai tugas-
tugas baru atau menantang, untuk melakukan perilaku yang diberikan, atau untuk 
melakukan kontrol atas peristiwa (Bandura, 1997). Keterbatasan dalam penelitian ini 
yaitu hanya menggunakan satu sekolah dan sampel penelitian pada siswa SMA 
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sehingga hasilnya terbatas hanya pada penelitian ini serta tidak dapat 
digeneralisasikan pada siswa dengan tingkat pendidikan yang berbeda seperti siswa 
sekolah dasar (SD), siswa menengah pertama (SMP) maupun mahasiswa. 
Keterbatasan lainnya adalah karakteristik subjek penelitian yang kurang spesifik, 
misalnya dengan memperhatikan kemampuan ekonomi dan status sosial keluarga 
subjek. Karena pada umumnya sosial ekonomi status (SES) yang rendah dapat 
berefek pada tingkat stres, harapan dan kepuasan hidup individu (Raats et al., 2018; 
El-Aziz & Mohamed, 2011). 
 




Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 
signifikan antara stres dengan kepuasan hidup siswa, artinya siswa yang memiliki 
tingkat stres tinggi maka kepuasan hidupnya akan rendah. Sebaliknya, siswa yang 
tingkat stresnya rendah, maka akan tinggi kepuasan hidupnya. Variabel harapan tidak 
dapat memoderasi hubungan stres dengan kepuasan hidup pada siswa, sehingga 
tinggi rendahnya harapan yang dimiliki siswa tidak dapat memperkuat hubungan 




Implikasi penelitian ini diharapkan siswa dapat mengenali sumber stres yang 
dirasakan dengan tepat, belajar mengelola stres dengan baik (misalnya: mengelola 
waktu untuk mengerjakan tugas-tugas sekolah, meminta penjelasan terhadap 
persoalan yang masih kabur, melakukan problem solving) sehingga dapat mencegah 
terjadinya stres level tinggi. Kemampuan mengelola stres yang telah terbentuk dapat 
membuat siswa mampu menghadapi tantangan-tantangan di sekolah maupun di 
kehidupan lainnya. Selain itu juga siswa dapat meningkatkan kepuasan hidupnya 
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salah satunya dengan cara meluangkan waktunya untuk mengembangkan hobi atau 
minat dan bakat yang dimilikinya. 
Stres dan kepuasan hidup siswa terkait dengan penilain siswa terhadap 
seluruh aspek dalam hidupnya termasuk keluarga dan sekolah. Oleh karena itu, bagi 
orangtua dan guru perlu menyeimbangkan antara tuntutan dan memberikan 
kenyamanan pada siswa. Diharapkan orangtua maupun guru lebih peka 
memperhatikan perubahan perilaku siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan 
dan memberikan interaksi yang positif dengan menunjukkan kepedulian dan 
menciptakan kondisi yang menyenangkan bagi siswa. Serta memberikan pelatihan 
terkait dengan pengelolaan stres yang baik contohnya dengan manajemen waktu. 
Bagi sekolah dapat meningkatkan fasilitas sekolah, membuat aktifitas yang 
menyenangkan seperti pembelajaran di setting outdoor agar siswa merasa senang di 
sekolah.  
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji kepuasan hidup 
siswa maupun stres yang lebih spesifik pada suatu lingkup seperti kepuasan siswa 
terhadap sekolah yang dikaitkan dengan variabel lain. Subjek penelitian diganti pada 
subjek mahasiswa atau dewasa dimana pola pikir dan pengendalian emosi mereka 
yang lebih stabil. Kemudian memperhatikan karakteristik subjek dengan kemampuan 
ekonomi dan status sosial yang rendah. Selain itu dapat juga meneliti variabel stres 
dan kepuasan hidup dengan variabel moderator lain seperti religiusitas, resiliensi, self 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 
Dengan hormat, 
Saya Putri Adriyati, mahasiswi Magister Psikologi Sains Universitas 
Muhammadiyah Malang. Saya meminta kesediaan Anda dalam mengisi skala ini. 
Skala ini hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah dan semua data yang Anda 
berikan akan dijaga kerahasiaannya, oleh karena itu isilah setiap pernyataan dengan 
jujur. Sebelum mengisi skala pastikan Anda membaca instruksi yang disediakan 
terlebih dahulu dan saat mengumpulkan pastikan juga semua pernyataan telah terisi 






Jenis Kelamin : 
Kelas dan Jurusan  : 
Usia : 
 
ADOLESCENT STRESS QUESTIONNAIRE (ASQ) 
 
PETUNJUK PENGISIAN : 
Berikut ini terdapat pernyataan yang berisi situasi atau pengalaman yang bisa 
menimbulkan tekanan atau stres. Jawablah tiap pernyataan tersebut sesuai dengan 
tingkat stres yang pernah Anda alami selama 12 bulan terakhir. Cara menjawabnya 
adalah dengan memilih salah satu jawaban mulai dari 1: Tidak Stres (tidak terjadi 
pada saya), 2: Sedikit Stres, 3: Cukup Stres, 4: Semakin Stres, hingga 5: Sangat 
Stres pada masing-masing pernyataan. Berikan tanda checklist (√) pada kolom 




1 2 3 4 5 
1 Terjadi percekcokan di rumah      
2 Kedua orang tua saya saling bertengkar      
3 Saya bertengkar dengan ibu saya      
4 Saya bertengkar dengan ayah saya      
5 Kurangnya pengertian dari orang tua saya      
6 Harus mematuhi aturan-aturan sepele di rumah      
7 Orang tua saya tidak menganggap saya serius      
8 Hidup saya dikekang oleh orang tua      
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9 Kurang dipercayai oleh orang yang lebih tua      
10 Orang tua berharap terlalu banyak dari saya      
11 Orang tua mengkritik penampilan saya      
12 
Harus mempelajari hal-hal yang tidak saya 
mengerti di sekolah 
     
13 Guru berharap terlalu banyak dari saya      
14 Kesulitan dengan beberapa mata pelajaran      
15 Terus menerus mengerjakan tugas sekolah      
16 Harus mempelajari hal-hal yang tidak saya suka      
17 Harus terus berkonsentrasi selama jam pelajaran      
18 Tekanan untuk belajar      
19 
Merasa berat bangun di pagi hari untuk berangkat 
ke sekolah 
     
20 Selalu diharuskan datang ke sekolah      
21 Saya merasa tertekan berangkat ke sekolah      
22 
Tidak dapat meluangkan waktu yang cukup untuk 
pacar saya 
     
23 
Diabaikan atau ditolak oleh seseorang yang ingin 
saya ajak keluar 
     
24 Tertekan untuk berbaur bersama teman-teman      
25 Dikritik karena tidak dapat berbaur dengan teman      
26 Teman-teman merendahkan penampilan saya      
27 Diremehkan oleh teman-teman saya       
28 
Jika terjadi perselisihan antara saya dan teman-
teman 
     
29 Harus selalu berpenampilan bagus      
30 Terjadi perubahan fisik selama saya tumbuh      
31 Guru kurang menghargai saya      
32 Guru tidak memedulikan saya      
33 Harus akur dengan guru saya      
34 Jika terjadi perselisihan antara saya dan guru      
35 Guru mengritik penampilan saya      
36 Harus mematuhi aturan-aturan sepele di sekolah      
37 
Guru terlambat dalam memberikan nilai pada 
pekerjaan sekolah saya 
     
38 Khawatir akan masa depan saya      
39 
Harus membuat keputusan mengenai pekerjaan 
atau pendidikan di masa depan (kuliah) 
     
40 
Memaksakan diri untuk memenuhi tujuan saya di 
masa depan 




Tidak memiliki waktu luang yang cukup untuk 
bersantai 
     
42 
Tidak memiliki waktu yang cukup untuk kegiatan 
di luar jam sekolah 
     
43 
Tidak memiliki waktu yang cukup untuk 
bersenang-senang 
     
44 Diberikan pekerjaan rumah yang terlalu banyak      
45 Kurang bebas      
46 
Tidak memiliki uang yang cukup untuk membeli 
barang yang saya butuhkan 
     
47 
Tidak memiliki uang yang cukup untuk membeli 
barang yang saya inginkan 
     
48 
Tekanan untuk menghasilkan uang yang lebih 
banyak 
     
49 
Harus bertanggung jawab akan kebutuhan 
ekonomi diri seiring bertambahnya usia 
     
50 
Harus menjalani tanggung jawab baru di dalam 
keluarga seiring bertambahnya usia 
     
51 
Atasan/bos yang memperkerjakan saya berharap 
terlalu banyak dari saya 
     
52 
Pekerjaan saya terganggu oleh sekolah dan 
kegiatan sosial 







Berikut ini terdapat beberapa pernyataan. Jawablah tiap pernyataan tersebut sesuai 
dengan kondisi yang Anda alami selama ini. Cara menjawabnya adalah dengan 
memilih salah satu jawaban dari 1: Sangat Tidak Sesuai, 2: Tidak Sesuai; 3: 
Sesuai, 4; Sangat Sesuai pada masing-masing pernyataan. Berikan tanda checklist 




1 2 3 4 
1 Saya selalu semangat dalam mengejar tujuan saya     
2 
Saya mencapai tujuan yang sudah saya tetapkan 
sendiri 
    
3 
Saya dapat memikirkan banyak cara agar terbebas dari 
kesulitan hidup 
    
4 
Saya percaya bahwa ada banyak solusi untuk setiap 
masalah 
    
5 
Untuk mendapatkan hal yang penting bagi hidup, saya 
memikirkan berbagai cara untuk bisa mendapatkannya 
    
6 
Bahkan ketika orang lain berkecil hati, saya tahu saya 
dapat menemukan cara untuk menyelesaikan masalah. 
    
7 Saya merasa lelah hampir setiap saat     
8 Saya mudah terkalahkan saat berdebat     
9 Saya mengkhawatirkan kesehatan saya     




MULTIDIMENSIONAL STUDENTS’ LIFE SATISFACTION (MSLSS) 
 
PETUNJUK PENGISIAN: 
Berikut ini terdapat beberapa pernyataan. Jawablah tiap pernyataan tersebut sesuai 
dengan kondisi yang Anda alami selama ini. Cara menjawabnya adalah dengan 
memilih salah satu jawaban dari STS: Sangat Tidak Sesuai, TS: Tidak Sesuai; S: 
Sesuai, SS: Sangat Sesuai pada masing-masing pernyataan. Berikan tanda checklist 




STS TS S SS 
1 Saya suka berada di rumah bersama keluarga     
2 Keluarga saya rukun     
3 
Saya senang menghabiskan waku bersama orang tua 
saya 
    
4 
Orang tua dan saya melakukan hal yang 
menyenangkan bersama 
    
5 
Keluarga saya lebih baik daripada keluarga orang 
lain pada umumnya 
    
6 Anggota keluarga saya saling santun dalam berucap     
7 Orang tua saya memperlakukan saya dengan adil     
8 
Ada banyak hal menyenangkan yang dapat dilakukan 
di tempat tinggal saya 
    
9 Teman-teman memperlakukan saya dengan baik     
10 Teman-teman baik kepada saya     
11 
Saya melakukan hal yang menyenangkan bersama 
teman-teman saya 
    
12 Saya punya cukup banyak teman     
13 
Teman-teman akan membantu ketika saya 
membutuhkan bantuan 
    
14 Saya bersemangat untuk pergi ke sekolah     
15 Saya suka berada di sekolah     
16 Sekolah itu menyenangkan     
17 Saya berharap untuk tidak harus ke sekolah*     
18 Saya menyukai kegiatan sekolah     
19 Saya belajar banyak hal di sekolah     
20 Saya merasa sedih di sekolah*     
21 Saya menyukai tempat tinggal saya     
22 Saya berharap tinggal di rumah yang berbeda*     
23 Saya berharap tinggal di tempat lain*     
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24 Saya suka lingkungan tempat saya tinggal     
25 Saya menyukai tetangga saya     
26 Saya menilai diri sendiri rupawan     
27 
Saya adalah orang yang menyenangkan bagi orang-
orang disekitar saya 
    
28 Saya orang yang baik     
29 Kebanyakan orang menyukai saya     




Lampiran 2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument Penelitian 
 
Skala stres (X) 
Dari 56 item terdapat 4 item yang gugur sehingga tersisa 52 item dengan nilai 









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 103.6067 855.400 .430 .945 
VAR00002 103.3483 853.343 .367 .946 
VAR00003 103.5393 847.592 .462 .945 
VAR00004 103.8202 861.263 .327 .946 
VAR00005 103.7191 852.341 .428 .945 
VAR00006 104.1685 859.892 .455 .945 
VAR00008 103.7978 853.731 .461 .945 
VAR00009 103.6180 842.989 .568 .944 
VAR00010 103.3483 840.911 .572 .944 
VAR00011 103.5955 842.925 .554 .944 
VAR00012 103.7753 847.426 .558 .944 
VAR00013 103.5730 846.975 .496 .945 
VAR00014 103.6629 844.885 .545 .944 
VAR00015 102.8764 848.019 .498 .945 
VAR00016 102.9326 851.586 .496 .945 
VAR00017 103.0225 838.499 .568 .944 
VAR00018 103.4382 854.249 .440 .945 
VAR00019 103.3708 841.100 .571 .944 
VAR00020 104.0562 858.917 .349 .946 
VAR00021 104.2135 862.647 .354 .945 
VAR00022 104.2697 861.767 .384 .945 
VAR00026 104.3596 870.256 .352 .945 
VAR00027 104.1798 860.945 .486 .945 
VAR00028 104.0112 859.352 .410 .945 
VAR00029 103.6742 851.040 .467 .945 
40 
 
VAR00030 103.7191 847.227 .538 .945 
VAR00031 103.5506 839.841 .622 .944 
VAR00032 103.4045 834.766 .703 .944 
VAR00033 104.2360 861.160 .485 .945 
VAR00034 104.1124 857.851 .497 .945 
VAR00035 103.7640 849.205 .509 .945 
VAR00036 103.5618 842.113 .522 .945 
VAR00037 104.2697 863.813 .361 .945 
VAR00038 103.4494 847.478 .505 .945 
VAR00039 103.9101 851.946 .582 .944 
VAR00040 103.9775 860.681 .318 .946 
VAR00041 103.8989 858.456 .394 .945 
VAR00042 102.7191 836.954 .598 .944 
VAR00043 102.9551 840.725 .553 .944 
VAR00044 103.0674 836.723 .628 .944 
VAR00045 103.0899 847.378 .487 .945 
VAR00046 103.2472 846.870 .510 .945 
VAR00047 103.3483 847.525 .516 .945 
VAR00048 103.2022 845.663 .508 .945 
VAR00049 103.1798 851.876 .411 .945 
VAR00050 103.3146 839.014 .627 .944 
VAR00051 103.4719 851.138 .466 .945 
VAR00052 103.4270 841.202 .567 .944 
VAR00053 103.3258 843.381 .553 .944 
VAR00054 103.3933 844.946 .561 .944 
VAR00055 103.6629 855.567 .407 .945 




Skala Kepuasan Hidup Siswa (Y) 
Dari 40 item terdapat 10 item yang gugur sehingga tersisa 30 item dengan nilai 









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 90.0588 112.504 .437 .898 
VAR00002 90.1029 111.258 .558 .896 
VAR00003 90.0882 111.335 .488 .897 
VAR00004 90.0735 111.203 .538 .896 
VAR00005 90.3824 113.105 .355 .900 
VAR00006 90.0588 110.892 .635 .895 
VAR00007 90.1324 110.773 .531 .896 
VAR00008 90.2353 112.571 .444 .898 
VAR00009 90.1618 114.287 .428 .898 
VAR00010 90.0147 115.179 .401 .899 
VAR00015 89.9559 115.446 .394 .899 
VAR00016 90.0588 114.385 .340 .900 
VAR00017 90.1176 113.837 .450 .898 
VAR00018 90.1176 111.807 .583 .896 
VAR00019 90.3235 112.162 .505 .897 
VAR00020 90.3088 110.844 .570 .896 
VAR00021 90.2059 111.569 .485 .897 
VAR00023 90.5000 111.209 .571 .896 
VAR00024 90.1765 114.267 .456 .898 
VAR00025 90.3676 113.281 .404 .899 
VAR00026 90.0147 113.836 .430 .898 
VAR00028 90.7206 112.145 .441 .898 
VAR00029 90.6765 114.162 .306 .901 
VAR00030 90.0735 111.651 .606 .895 
VAR00031 90.5735 114.159 .345 .900 
VAR00034 90.8676 112.236 .411 .899 
VAR00035 90.6765 110.879 .514 .897 
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VAR00036 90.6324 113.460 .376 .899 
VAR00037 90.7794 113.130 .421 .898 
VAR00038 90.4853 114.015 .431 .898 
 
Skala Harapan (M) 
Dari 8 item terdapat 2 item yang gugur sehingga tersisa 6 item dengan nilai 









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 14.8553 7.192 .398 .704 
VAR00004 15.4342 6.702 .389 .708 
VAR00005 15.3816 6.106 .544 .660 
VAR00006 14.9079 6.191 .462 .687 
VAR00007 15.1711 6.277 .486 .678 




Lampiran 3. Output Hasil Analisis Data Menggunakan MRA 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Kepuasan hidup 3.1233 .35761 292 
Stres 2.0746 .52273 292 
Harapan 3.1513 .51648 292 















Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .462a .213 .208 .31826 .213 39.210 2 289 .000 
2 .468b .219 .211 .31760 .006 2.189 1 288 .140 
a. Predictors: (Constant), m, x 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.782 .141  19.709 .000 
stres -.197 .036 -.288 -5.508 .000 
harapan .238 .036 .344 6.573 .000 
2 (Constant) 3.436 .464  7.406 .000 
stres -.519 .220 -.758 -2.354 .019 
harapan .031 .144 .045 .217 .829 
stresXharapan .102 .069 .546 1.480 .140 









Lampiran 5. Surat keterangan telah melakukan penelitian 
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